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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Data yang telah dianalisis dan setelah dilakukan pengujian hipotesis maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pengujian dengan menggunakan metode regresi logistik,hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial LDR  berpengaruh positif 

terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 

2. Berdasarkan pengujian dengan menggunakan metode regresi logistik,hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial NPL berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 

3. Berdasarkan pengujian dengan menggunakan metode regresi logistik,hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial NIM berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 

4. Berdasarkan pengujian dengan menggunakan metode regresi logistik,hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial ROA berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 

5. Berdasarkan pengujian dengan menggunakan metode regresi logistik,hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial CAR berpengaruh  positif dan 

tidak signifikan terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 
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6. Berdasarkan pengujian dengan menggunakan metode regresi logistik,hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial GCG berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 

7. Berdasarkan pengujian dengan menggunakan metode regresi logistik,hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel  LDR, NPL,NIM, ROA, CAR dan 

GCG  secara simultan berpengaruh  terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan yang menjadikan hal 

tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan yang ada pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : penelitian ini mengukur pengaruh LDR, NPL, NIM, ROA, 

CAR, GCG terhadap tingkat kesehatan Bank  Sedangkan masih ada variabel yang bisa 

dijadikan ukuran seperti BOPO, PDN. 

5.3 Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah disampaikan, maka peneliti 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen lain 

sebagaimana disebutkan dalam keterbatasan penelitian. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan mengganti teknik analisis regresi binner 

menjadi teknik analisis linier , yaitu dengan variabel dependen menggunakan 

tingkat kesehatan bank 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan Bank Pemerintah dan Bank 

Pembangunan Daerah agar dapat mengetauhi perbedaan keseluruhan 

perkembangan bank yang ada di Indonesia. 
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